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tauggal ll Maret 1966
sejak sore hingga pukul
20.30. Letkol Ali Ebram
dari Tjakrabirawa juga
mengungkapkan bahwa
dirinya butuh rvaktu satujarn pntuk mencetik surat
tersebut derrgarr didikte-





bararr Partai Komunis ln-
donesia (PKI) sudah tli-
siapkan beberapl jarn
sebelumnya di MBAD, nanlun sarr
itu rnasih muncul persoalan nre-
ncenai landtsan hukumnya.
Kini tlengan berbekal Super-
semar, keputusan mengenai pern-
bubaran PKI dapat memiliki lan-
dasan hukurn.
Tan_e-eal 12 Maret 1966 tepat
pukul 06.O0, Leden Soelrarro atas
nama Presiden men-gurnumkan
Keppres Nonror l/3/1966 yang berisi
pembubaran PKI dan ormas-
ormasnya, serta menvatakan PKI
sebagai organisasi terlaran-s. Suptr-
sernar herhasil dijadikan alat unruk
nrelegalkun perrrhuh:rran sehu:rh
pilrtai yan-s sebenantya we\\'r-nan_g
itu ada rli tan-ean Presiden. l-cr.ien
Sor'hlrr,r juga nrernerintalrkln
Rabu Wage, 11 Maret 20"1i,
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pasukan RPKAD dan Kostrad rrntrrl
ntelakukan sliot: of fott(, satuilll-
satuarr. ABRI bersarna rakvrt, el.r.jrlanan scbagui bentuk dukuir-!,arr
psikologis terlratlap kepurusan iru.
Tindakan herani ini dilanjurkarr
dengan keluarnya seruan,a3irf
.rpar.rtur ne_9ara baik di pusal imau.
pun daerah menjaga kelancarah fod:r
pcrnerintahan. Tanggal 14 lr'Ilrcr
1966. l-r'ljt'n Soeharto mengr'lir.rirlrrrr
perintah wajib lapor ba-si an-ogotti
dan kader atau sinrpatisan FKI
kepada pe.jahat-peiabat yang hfirr i.
ttang di daerah masing-rrrasing., fn{1 
,
tanggal l8 Maret 1966, Letien S,,c:'
harto bertinduk lehih jaulr dencnl'
rnelakulian perombakan priksa
terhadap Kabinrt [)rr ikora vrn,,"
Disernpurnakan, Letien S,, ,.ilro
nren-eeluarkan Pcrr_Lu riru rrr.rrr,Prt
sidctt Notttor 5 lerrtflns n,'rr ' l(tepltnl ;r 1-rcrrarl,sLap.lll,) tucrli. i r
nrenteri katlinet )tnr l,,r:rl l"r!r:r'!,n
Buttg K,trrtodengan tudrili.'rr r. r,ir,.il(ir'flrkitn l0 5,'l,ti rtr!rr'r. *l'+'
Ilentlra Kurniawan \tl)rl. Do', ,
Pctrdidikttit .\t'ioralt (i tttt r..ii,rLr:




SAMPAI sekarang irri, perbin-
cangau lnengenai Supersernar masih
san-sat nreuarik. Meski sudah harnpir
setengalr abad berlalu, nalnun surat
sakti ini rnasih rnerryirnpan sejumlah
rahasia dan kontroversi. Tidak ada
yan-e herani rnengun_ekap berbagai
kejanggalan seputar Supersenrar
saat Orde Baru masih berkuasa.
Setelah Orde Baru tumbang barulah
sekian banyak analisis hermnn-
culan. Terrnasuk soal upaya Bun-e
Karno rnenentan.u penyalah_gunaan
Supcrsetrrar yang tliherikan kepada
Letjen Soeharto.
Sejarah tidak drrpat lcpas tlari
korrteks ruang dan waktu. Maka
berbicara merr_!terrai "kapan" rnen-jadi satu ltrl ;arrg perrtirrr dalt patut
diperhatikarr. Asvi Warrlarr Adarn
(2007) dalarn bukuny u nre.ncr-ritakan
kronologis lahirnl,a Superseurar.
Brigjen M. Jusuf, salah seoran-e dari
tiga jentleral yang menemui. Bung
Karnr: di Istana Bo_eor, meng-
un-skapkan bahwa rnereka bertr,'nru
Dari rentetan waktu yang cukup
larna ini rnenunjukkan bahwa pem-
bicaraan berjalan alot. Tanrpaknya
rnuncul berba_gai argurnerrtasi dan
perdehatan soal penting atau
tidaknya dibuat suatu surat perintah
kepada Leden Soeharto untuk nreng:
lrnrnkan situusi.Tarik ulurirri konon
rnelibatktn pula Hartini (istri Bung
Karno) dan dr. Soebandrio (Wakii
Perdana Menteri I) yang turut rnem-
beri nrasukan. Pada akhimya BungKllno setuju rnenandatangani
Supersemar.
Tanggal l2 Miiret l966dinihari.
tepatnya pukul 01.00. Sekretaris
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MENCERMATI sernakin jauh-
ny4 pelaksanaan $upersemar dari
tujuan semula, bukan hal yang aneh
apabila Bung Karno pernah ber-
upaya secepatnya melakukarr tin-
dakan untuk mengerem laju Super-
semar. Pada tanggal l3 Maret 1966,
dua hari setelah Supersemar, Bung
Karno mengeluarkan surat perintah
susulan kepada Letjen.soeharto
melalui Waperdam II dr. Johannes
Leimena, tetapi Leden Soeharto tidak
memberikan reaksi. Konon dalam
surat ini Bung Karno mengingatkan
Letjen Soeharto bahwa Supersemar
sifatnya teknis sebagai iugas men-jaga keamanan situasi dan bukan
tindakan poliris seperti pembubaran
partai.'Letjen Soeharto juga diminta
untuk melaporkan segala tindakan-




'Kamis Kliwon, 12 Mare! 2015
rapa hal. Jenderal Soeharto telah.
mengerjakan perintah itu deqgan baik,
Saya mengucap terima kasih kepada
Jenderal Soeharto akan hal ini!"
Pidato ini merupakan bukti
otentik dan menjadi sumber primer
untuk menjawab berbagai kontro-
versi seputar Supersemar. Pertdma,
membantah keraguan mengenai'ada
tidaknya Supersemar karena Bung
Karno sendiri mengakui dan menye-
butnya dalam pidato tersebut. Ke-
dua, membantah dugaan bahwa
Bung Karno'mengeluarkan Sr.iper-
semar di bawah ancaman todongan
pistol. Ketiga, menegaskan baltwa
Superseniar bukanlah suatu peralih-
an kekuasaah. Pada akhirnya nrc-
mang Supersemar perlu ditempatkan
sebagai bagi.an dari sejarah bangsa ,
ini secara objektif. *+*
Hendra Kurniawan N/lPd, Do.sen
Pendidikan Sejarah Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta:
Keluarnya Surat Perintah Susirl-
an l3 . Maret 1966 rnenesaskan
bahwa LetjBn Soeharto telah"meng-
gunakan lSupersemar sebagai se-
buah tra4sfer of authority. Seolah-
olah Bunp Karno menyerahkan se-
luruh kekuasaannya melalui Super-
semar. Sejatinya Supersemar me-
rupakan perintah presiden (execu-
tive order) yang terbatas pada soal
keamanah dan ketertiban. Menarik-
nya dalam berbagai dokumen yang
dikeluarkatr,oleh pemerintah Arne-
rika Serikat (AS) pada bulan-bulan
ini menyebut istilah "pemerintahan
yang baru". Artinya AS tidak ke-
beratan dan mendukung upaya me.
minggirkan Bung Karno.
Bung Karno kembali mgnegas-
kan men-eenai kedudukan Super-
semar dalam Pidato HUT Kemer-
dekaan RI tanggal t7 Agustusril.g66
yang berjudul "Jangan Sekali-kali
Melupakan Sejarah- (Jasmerah)".
Berikut ini kutipan bagian mengenai
Supersemar dalam pidato,teisebut:
"Sura.t Perintah Sebelas Maret itu
mula-mula dan memang sejurus
waktu membuat mereka -bertampik
sorak-sorai kesenangan. Dikiranya
SP I I Maret adalah suatu penye-
rahan pemerintahan. Dikiranya SP 1l
Maret itu, suatu transfer of sover-
eignty, of authority. Padahal'{idak!
SP ll Maret adalah suatu perinrah
pengamana.n. Perintah pengamanan"
jalannya pemerintahan. PengamananjaJannya pemerintahan. Demikian
kataku pada waktu melantik kabinet.
Kecuali itu j uga perintah pengamanan
keselamatan pribadi Presiden. Perin-
tah. pengamanan wibawa Presiden;
Perintah pengamanan ajaran Pre-
siden. Perintah pengamanan bebe-
